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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan gambaran peningkatan pemahaman konsep siswa melalui model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test design. Alat 

pengukuran dalam penelitian ini test pemahaman konsep berbentuk pilihan ganda, hasil post-test lebih tinggi dari hasil pre-test yaitu 
dari hasil rata-rata 35,25 menjadi 67,18. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep siswa meningkat dengan kategori sedang (N-

gain=0,47) setelah diterapkan perlakuan dengan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada materi pengukuran. Dalam penelitian  

ini aspek pemahaman konsep yang diukur dibatasi pada aspek; menafsirkan, mencontohkan, menjelaskan, membandingkan, dan 

mengklasifikasikan. Dari kelima aspek pemahamn konsep yang diukur yang mengalami peningkatan paling tinggi yaitu 
membandingkan sebesar 80%. 

Kata Kunci: Inkuiri Terbimbing; Pemahaman Konsep Siswa; Materi Pengukuran 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri 

ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan 

hidup [1] [2]. Sehingga penerapan pembelajaran IPA di 

SMP/MTs lebih ditekankan pada pemberian pengalaman 

belajar secara langsung melalui penggunaan dan 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Fisika 

merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (sains) yang 

mencakup produk, proses dan sikap ilmiah [3] [4]. Produk 

IPA antara lain konsep, hukum, dan teori-teori [5]. Fisika 

berisi fakta, konsep, dan prinsip yang berdasarkan pada 

pengamatan tentang fenomena-fenomena tersebut, dan 

disusun secara sistematis [6] [7]. Dilihat dari hasil prariset 

yang dilakukan dimana pemahaman siswa tentang soal yang 

diberikan dimana hampir seluruh siswa tidak bisa menjelaskan 

sesuai dengan konsep yang sebenarnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendapatkan gambaran peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah diterapakan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dan mendapatkan gambaran 

respon siswa terhadap model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman 

dan konsep. Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu tersebut 

diketahui dan diingat [8]. Sedangkan konsep adalah buah 

pemikiran seseorang atau kelompok orang yang dinyatakan 

dalam defenisi sehingga melahirkan produk pengetahuan 

meliputi prinsip, hokum, dan teori [9]. Konsep adalah ide 

abstrak yang memungkinkan siswa untuk mengelompokkan 

dan mengklasifikasikan objek/kejadian [10]. Pemahaman 

konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam 

memahami konsep dan dalam prosedur yang akurat, efisien 

dan tepat [11] [12]. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa yang memiliki peran untuk mencari 

dan menemukan sendiri materi pembelajaran, sedangkan guru 

berperan sebagai fasilitator untuk mendorong siswa dapat 
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menegembangkan disiplin intelektual dan keterampilan 

berpikir dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan [13]. 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dimana guru memfasilitasi 

penyelidikan dan mendorong siswa mengungkapkan atau 

membuat pertanyaan-pertanyaan yang membimbing mereka 

untuk penyelidikan lebih lanjut [14]. Inkuiri terbimbing 

merupakan proses mendefenisikan dan menyelidiki masalah-

masalah, merumuskan masalah merumuskan hipotesis, 

merancang eksperimen, menemukan data dan 

menggambarkan kesimpulan masalah-masalah tersebut [15]. 

II. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode 

yang digunakan pada jenis penelitian ini adalah pre-

experiment. Pada penelitian ini, metode yang digunakan 

subjek penelitian pada kelas VII yang berjumlah 32 orang. 

Subjek ini akan diberikan penerapan Inkuiri Terbimbing untuk 

melahirkan pemahaman konsep. Instrumen pengumpulan data 

berupa tes dan non tes. Tes yang dilakukan adalah tes 

pemahaman konsep dan non tes yang dilakukan berupa tes 

skala sikap dan lembar observasi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Grafik rata-rata pemahaman konsep siap tiap indikator 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut diungkapkan bahwa rata-

rata pemahaman konsep siswa setelah dinormalisasikan 

dengan uji N-gain diperoleh peningkatan nilai sebesar 0,47, 

maka hasil belajar ranah kognitif siswa diperoleh peningkatan 

dengan kategori sedang karena 0,47 berada pada 0,3 < N-gain 

< 0,7. 

Analisis data pemahaman konsep siswa, diketahui rata-rata 

hasil post test lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil pre test. 

Hal ini dapat dilihat dari perhitungan post test, diperoleh nilai 

rata-rata post test sebesar 67,18 yang naik sebesar 30,39 

(setelah dinormalisasi) dari nilai rata-rata pre test yaitu 

sebesar 36,25. Untuk pengujian menggunakan N-gain, 

diketahui pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan 

dengan kategori sedang, yaitu sebesar 0,47. Pada gain 

ternormalisasi apabila diubah ke dalam kriteria maka 

pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan dengan 

kriteria sedang. Dalam penelitian ini aspek pemahaman 

konsep siswa yang mengalami peningkatan, sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Ayu bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbibng dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa dan Sulistyo menyimpulkan bahwa 

dengan menerapkan Inkuiri Terbimbing menunjukkan 

peningkatan keaktifan siswa dan pemahaman konsep siswa 

[16] [17]. Dibandingkan aspek lain yaitu membandingkan 

dimana aspek pemahaman konsep ini siswa lebih mudah 

memahami konsep-konsep yang diberikan sehingga 

pemahaman konsep siswa meningkat. Pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Inkuri Terbimbing pada 

materi pengukuran dinyatakan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa, siswa merespon dengan baik 

kegiatan pembelajaran [18]. 

IV. KESIMPULAN 

Aspek yang paling meningkat dalam penelitian ini adalah 

membandingkan sebesar 80%. Pemahaman konsep siswa 

mengalami peningkatan sebesar 0,47 dengan kategori sedang 

setelah diterapkan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

Dalam penelitian ini penulis banyak mengalami kendala 

khususnya pada masalah waktu sehingga proses pembelajaran 

di dalam kelas ada yang terlewati, disarankan untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat memenajemen waktu dengan baik 

sehingga dapat melaksakan proses pembelajaran dengan 

lancar. Sebaiknya model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

digunakan di sekolah lain, untuk mengetahui pengaruh dan 

respon siswa di sekolah yang berbeda. 
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